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ABSTRAK

Penelitian pengaruh pemberian ekstrak daun kayu
Paliasa (Kleiphovia hospits Linn,) terhadap perbaikan ke-
rusakan hati hewan uji mencit telah dilakukan., Sebagal mo=-
del kervsakan hatl dipakai mencit yang diberi Eclq 1 ml/
Kg BB secara oral, Parameter terjadinya kerusakan hati di-
Eunakan waktu tidur tiopenthsl,

Dalam penelitian ini digunakan mencit sebanyak 40
ekor dibagl dalam 8 kelompok, yakni 3 kelompok sebagai kon-
trol damn 5 kelompok sebagai perlakuan, Kelompok 1 diberi
larutan CMC kemudian disuntik secara intraperitonial laru-
tan tiopenthal, Kelompok 2 diberi minyak kelapa dan larutan
CMC kemudian disuntik secara intraperitonial larutan tio=-
penthal, Kelompok 3 diberi Eﬂlﬁ dan larutan CMC kemudian
disuntik secara intraperitonial larutan tiopenthal, Kelom-
pok 4, 5, 6, 7 dan 8 masing-masing diberi €Cl, kemudian
diberi eketrak daun kayu paliasa konsentrasi 5%, 10%, 15%,
20% dan 25% setelah itu disuntikkan secara intraperitonial
larutan tiopenthal,

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbeda=-
an yang bermakna antara kontrol dan perlakuan pada taraf
1%, '

Hagil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun
kayu psliasa konsentrasi 5%, 10%, 15%. 20% dan 25% yang
diberikan 24 jam setelah pemberian Eﬂlu dapat memperbaiki
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kerusakan hati hewan uji mencit.
Namun pada pemberian ekstrak konsentrasi 25% menyebabkan
kematian pada sebagian hewan uji mencit.



ABSTRACT

The influence of paliasa leaf extract on the res-
toration of mice liver damage has been investigated. As
the model of liver damage was mice being poisoned with car-
bontetrachloride 1 ml/Kg body weight and used thiopenthal

a8 a parameter,

In this rHEEarcﬁ was used fourty mice which were
divided into eight groups, congist of three groups as con-
trol and the rest five groups as the test groups., The first
Eroup was administerted orally the CMC solution, then in-
Jected intrapsritonially with thiopenthal solution. The
second group was ﬂdminiatlétad 01l of coconut and CMC solu-
tion, then was intraperitonially injected thiopenthal solue
tion, The third group was administerted the carbontetrae
chloride and CMC eolution, then the intraperitonially in-
Jected thiopenthal solution, The fourth, fifth, sixth, se-
venth and elghth groups were orally administerted the car-
bontetrachloride then the 5%, 10%, 15%, 20% and 25% of the
Paliass leaf extract respectively, further was intraperito-
nially injected thiopenthal solution,

Statistically analysis showed a significant diffe-
rence between the control and the treatment at p 0,01,

The regult of this research shawed that 5%, 10%,
15%, 20% and 25% of the paliasa leaf extract renpﬁntivalr
were able to rustnfh liver damage of mice after 24 hours
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poleoning with carbontetrachloride.
The 25% of the extract caused lethal effect for part of the

test animals,
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BAB I
PENDAHULUAN

Penggunaan bahan alam terutama dari tumbuhan seba-
gal obat tradisional merupakan warisan leluhur bangsa Indo-
nesia, Salah satu bahan obat tradisional yang banyak digu=-
nakan oleh masyarakat di Sulawesi Selatan. sebagai obat pe-

ayakit kuning adalah daun kayn paliasa (1).
- Selain dari itu menurut Heyne daun kayu paliasa Juga digu-
nakan untuk mencuci rambut dan mata {2).

Bentuk gedisan yang benyak digunakan dalax penguji-
an bahsn obat adalah bentuk ekstrak. Ekstrsk menurut Farma-
kope Indonesia adalah sediaan kering, kental atau cair di-
buat dengan menyarl simplisia nabati atau hewani menurut
cara yang cocok, di luar_pungaruh cahaya matahari langsung,
Eketrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk (3).

Dalam upaya pemanfaatan tanaman obat semaksimal
mungkin dan tidak menimbulkan efek samping, perlu dilakukan
penelitian untuk membuktikan khasiat dari suatu bahan alam.
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka telah diudakﬁn pene-
litian mengenal, pengaruh pemberian ekstrak daun kayu pali-
asa {Egglngggig_hﬁggigg Linn.) terhadap kerusskan hati he-
Wan uji mencit yang telah diberi perlakuan dengan karbon-
tetraklorida,

Rarbontetraklorida mempunyai aksi selektif pada ha-
ti dengan menimbulkan terjadinya degenerasi dan nekrosis

1
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sentrolobular (4). Derajat kerusakan hatl dapat diamati
dengan menggunakan parameter waktu tidur tiopenthal yang
akan diperpanjang akibat terhambatnya bilotransformasi tio-
penthal (22),

Blotransformasi adalah proses perombakan struktur
obat secara enzimatis menjadi struktur yang lebih polar (22).
Biotransformasi obat terjadi karema adanya enzim mikrosom
di retikulum endoplasma sel hati,

Nekrosis bati yang disebabkan oleh l]ﬂlllr atau oleh
zat lain akan memberikan akibat berkurangnya enzim mikrosom
hati, Pengaruhnya ialah dihambatnys biotransformasi obat,
sehingga jumlah metabolit yang dikeluarkan berkurang. Kadar
aktif obat dalam tubub tetap tinggi, akibatnya lama kerja
obat diperpanjang. Tiopenthal mengalami biotransformasi di
hati dengan jalan oksidasil, desul furasi, dealkilasi, Peng-
hambatan biotransformasi tiopenthal zskan memperpsnjang la-
ma kerjanya, karena aksinya adalah tidur maka yang terjadi
yaitu perpanjangan waktu tidur (22), Kekurangan enzim mike
rosom hatl dapat dicegah dengan pemberian ekstrak dzun ka-
Yu paliasa, akibatnya adalah biotransformasi tiopenthal ti-
dak akan terhambat, sehingga akan terjadi perpendekan waktu
tidur tiopenthal.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan hewan
uji mencit yang diberikan ekstrak daun kayu paliasa dengan
konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% 24 Jam setelah pembe-
rian CCl, . Maksud dari penelitisn ini adalsh untuk mengeta-

n
hui vengaruh pemberiam 5 macam konsentrasi ekstrak daun kayu
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Paliasa terhadap kerusakan hati hewan uji mencit karena pe-
ngaruh karbontetraklorida, dengan tujuan uniuk melenghkapi
data-data penggunaan daun kayu paliasa sebagai obat pada
kerusakan hati,




BAB II
TINJAUAN PUSTAEA

IT7.1 Uraian tumbuhan
II.1.1 Klasifikasi tumbuhan (1,2,6,7)

Il.1,.2

Mvisi : Spermatophyta

Anak diviel : Angiospermae

Eelas : IMecotyledoneas

Anak kelas : Apetalae

Bangsa : Sterculiales

Suku : Sterculiaceas

Marga : Kleinhovia

Jenis * Eleinhovia hospita Linn,
Nama daerah (2,7)

Ambon : Kinar

Bali : Katimaha, Katimahu
Bugls : Aju pali

Flores : Hadangan (Larantuka)
Irian Jaya : Notom

Jawa : Kayu tzhun, Katimaha, Timang-

Ea, Katimanggu, Timaha

Lajmpung : Manggar

Madura : Manggar

Makassar : Kayu paliasa, Kauwasa
Sunda : Tangkolo, Tangkele
Sumba : Nundang

L




I1.1.3

Ternate : Ngaru P
Timor : Binak E&,F“Jt:H‘I ¢f
Morfologl tumbuhan (6,7) o

Kayu paliasa (Kleinhovia hospitg Linn,)
merupakan vohon yang tingginya 5-20 meter.
Daun bertangkal panjang, berbentuk jantung le-
bar, 4,5 - 27 kali 3 - 24 cm, pada pangkalnya
bertulang daun menjarl, Bunga dalam malai di-
ujung lebar, berambut halus, Daun pelindung
oval, Tajuk kelopak 5, bentuk lanset, panjang
6 = 10 mm, merah, berambut bentuk bintang.
Daun mahkota 5, yang 4 bentuk pita lebar,
denganpangkal berbentuk kantong, duduk, panjang
6 mm, berwarna merah, yang ke 5 lebih pendek,
oval melintang, dengan tepi melipat ke dalam
di sana satu dengen lainnys melengket, dengan
ujung berwarna kuning., Dasar bunga memanjang
membentuk tiang yang tipis, pada pangkalnya
dikélilingi oleh tonjolan dassr bunga berben-
tuk cawan. Benang sarl tersusun dalam 5 berkass
tiga-tiga. Berkas ini berseling dengan tiap
kall 1 staminodium kecil berbentuk gigi. Kepa-
la sari tertancap secara perisai. Bakal buah
beruang 5, tangkal putik 1, Buah kotak bentuk
pir, menggelembung sepertl selaput, bersudut

5, panjang lebih kurang 2 cm, membuka menurut

ruang.
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IT.1.4 Tempat tumbuh (6,7)
Tumbuh secara liar atau ditanam sebagai
tanaman hiﬁﬁ: tumbuhnya pada tempat ketinggian
- tidak lebih dari 500 m di atas permuksan laut,
terutams di tepi air dan tempat yang lembab.
11.1.5 Kandungan kimia (1,2,8)

Daun kayu psliasa mengandung asam pru-

sid, triterpenocid dan minyak menguap.
II.1.6 Kegunsan (1,2)

Daun kayu paliasa digunakan sebagal ba-
han pencuci rambut, obat cuci mata dan obat
penyakit kuning.

Uraian tentang hati (9,10,11,12)

Hati merupakan suatu orgsn terbesar dalam tu-
buh, Terletak dalam rongga perut dibawah diafragma
sehingga tidak dapat teraba darl luar. Bila oleh suatu
Penyakit atau kerusakan sel-sel hati, hati membesar,
maka pembesaran inl dapat diraba mulai dari tulang iga
baglan kanan., Beratnya kira-kira 2% dari berat badan,

Hati terdirl dari sel-eel yang tersusun dengan
teratur dan membentuk suatu struktur yasng silidris de-
ngan panjang beberapa mm dan garis tengah 0,8 = 2 on
Yang disebut lobulus, Hati dibentuk eleh 50.000-1000,000
lobuli, Sel-sel hati pada bagian permukaan berhubungan
dengan pembuluh darah dan membentuk ruangan-ruangan
yang disebut sinusoid, D antara sel-sel hati yang
berdekatan terbentuk saluran-saluran kecil untuk menya-

lurkan empedu sebagal hasil produksi hati,




—r

7

K_uluina,n dari sel-sel hati dapat mempengaruhi aliran
darah hati dan aliran empedu, Dalam keadaan normal,
Gelegel hati Gecara terus menerus mengalami pembaha-
Tuan yang terjadi getiap 50-75 hari. Bila terjadi ke-
rusakan sebagian dari gel-sel hatl maka sel-zal ter-
sebut dapat diperbaiki kembali dan disebut sebagai
Proses regenerasi,
IT.2.1 Fungsi hati (9,10,11,12)

Hatl mempunyai banyak fungsi untuk mem-

Pertahankan kehidupan antara lain yaitu fungsi
metabolieme, fungsi 8intesis, fungsi sekresi
dan fungsi detoksikasi, Sebagai alat metabolise-
me, hati memegang peranan Penting dalam memeta-
bolisme beberapa bahan dalam tubuh seperti me-
taboligme ka}bnhidrat, protein dan lemak,

Hati jugs berperanan eebagai tempat pe-
nyimpanan vitamin-vitamin Bepertl vitamin A,
EiE' D dan penyimpanan zat besi dalam bentulk
ferritrin,

IT.2.2 Penyakit hati (12,13,14)

Kelainan pada hati dapat disebabkan
oleh beberapa hal antars lain infeksi, keracun-
an zat-zat kimia dan obat, Hepatitis adalah ra-

dang hati yang terjadi terutamas bada sel-gel
hati yang disebabkan oleh bermacam-macan virus,
sehingga menyebabkan terjadinya Eangguan fungsi
hati,
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11.2.2,1 Penyakit hati yang disebabkan virus

I1.2.2.2

(12,15,16)

Hepatitis infeksi yang dlse=
babkan oleh virus sering disebut hepa-
titie infeksioma, Ada dua virus yang
menyebabkan penyakit hati yaitu virus
tipe A dan vitur tipe B, Virus tipe A
tidak menetap dalam darah, oleh karensz
itu penularan dengan virus tipe A ter-
utama melzlul makanan dan minuman yang
dikotori lalat. Sedang virus tipe B
dapat tinggal dalam darah, dan adaka-
lanya sampail bertahun-tshun sehingga
kebanyakan virus tipe B masuk ke dalam
darah melalul suntikan, infus, trans-
fusi darah, Virus tipe B juga dapat
ditemukan dalam air liur, air mani &=m-
alr susu ibu,

Penyalkit hatl yang disebabkan zat ki-
mia (4,12,15)

Hepatitis dapat pula disebab-
kan oleh zat-zat kimia seperti alkohol,
kloroform, karbontetraklorida,
Karbontetraklorida mempunyal aksl se-
Jaktif pada hati dengan menimbullkan
ter jadinya pelemakan dan nekrosis sen-

trolobular.
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Biotransformasi obat (3,5)

Biotransformasl merupakan proses perombakan
strukiur obat secara enzimatis menjadi struktur yang
lebih polar,

Untuk sebagian besar reaksi biotransformasi,
metabolit obat adalah lebih polar dari pada senyawa
induk, Pengubahan obat menjadi metabolit yang lebih
polar memungkinkasn obat tereliminasi lebih cepat di-
bandingkan jika obat larut dalam lemak. Qbat-obat yang
larut dalam lemsk melewati.membran sel dan dengan mue .
dah direabsorpsli oleh sel-sel tubular ginjal, sehing=-
ga cenderung tingesl lebih lams di dalam tubuh., Seba-
liknya, metabolit yang lebih polar tidak dapat melewa-
ti dinidng sel dengan mudah, oleh karena itu disaring
melewati glomerulus dan tldak dapat direabsorpsi se-
hingga lebih cepat diekskresi dalam urin,

Jadi dengan biotransformasi sktifitas obat akan berku-
rang atau hilang, namun haeil biotransformasi adakala-
nya hErsifﬁt aktif.

Pada umumnya biotransformasi obat terjadl ka=-
rena adanya enzim mikrosom di retikulum ehdoplasma sel
hepar, dimana proses biotransformasi dapat diinduksl
ataupun dihambat oleh uha£ lain yang diberikan sebe- .
lumnya.

Uraian tentang tiopenthal (17,18,19,20)

Tiopenthal merupakan salah satu turunan asam
barbiturat yang masa kerjanya' sangat singkat, diguna-
kan untuk menekan sistim saraf pusat dengan cepat yang
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menyebabkan hipnosls dan anastesia. Tiopenthal di da-
lam tubuh terutama pada hati dan ginjal mengalami de-
sul furasl, ocksidasi, dealkilasl yang menghasilkan me-
tabolit pentobarbitel. Pemaksian tiopenthal terus me-
nerus tidak menvebabkan kerusakan hati, tapl padg
orang yang slergi bisa menyebabkan kerusakan hati.
Uralan tentang karbontetraklorida (3,4,21)
IT.5.1 Pemerian karbontetraklorida (3,21)
Karbontetraklorida merupakan calran
jernih, tidak berwarna, mudah menguap, bau
khas, sangat sukar larut dalam air, dapat ber-
campur dengan etanol, eter dan minyak.
11.5.2 Efek toksik karbontetraklorida (4,21)
Karbontetraklorida mempunyai efek tok-
sik yaitu mual, muntah, eakit kepala, gangguan
fungsi hati dengan menimbulkan terjadinya dege-
nerasl dan nekrosis sntrolobular dan depresi
pernapasan,
Uraian tentang hubungan hati dengan waktu tidur (22)

Pada hatl vang normal tiopenthal akan dimeta-
bolieme secara sempurna oleh enzim mikrosom yang mana
memberikan waktu tidur yang normal.

Karusakan hati akibat pemberian zat asing atau
ﬁﬂlq menyebabkan enzim mikrosom hati berkurang. Penga-
rubnya adalah metabolisme tiopenthal akan terhambat,
sehingga jumlah metabolit yang keluar berkurang, maka

lama kerja tiopenthal akan diperpanjang, karena aksl

=
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tiopenthal adalah tidur maka yang terjadil yaitu perpan-
Jangan waktu tidur,
Kekurangan enzim mikrosom hati dapat dicegah dengan
pemberian obat, yang akibatnya adalah metabolisme tio-
penthal tidak terhambat, sehingga akan terjadi perpen=

dekan waktu tidur tiopenthal.



BAB III
METODE PENELITTIAN

IT1I.1 Penyedisan alat dan bahan
II1.1.1 Alat yang digunakan

I1I.1l.2

1. Botol semprot

2, Corong

%« Erleomeyer

4. Galas piala

S5« Gelas ukur

6. Gunting

7« Labu takar

8. Pipet volum

9. Refluks

10. Rotavavor

11. Spult oral

12, Spult plastik
13, Stop watch

14, Timbangan

Bahan yang digunakan
1. Alr suling
2+ Ekstrak daun kayu paliasa
3. Karbentetraklorlda
4, Karboksimetilselulosa
5« Metanol

6. Minyak kelapa

12
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III.2 Hewan uji "

Hewan nji yesng digunakan adalah mencit jantan,

8ehat, dewasa dan mempunyal berat badan 20-30 gram,
III1.3 Metode penelitian
IIT.5.1 Penyediaan daun kayu paliasa

I11.3.2

111.5.5

Daun kayu paliasa yang digunakan ada-
lah daun segar dan utuh, dlambil di Antang
Kota Madya Ujung Pandang, Dsun kayu paliasa
yang telah diambill dicucl, kemudian dipotong
kecil-kecil, lalu dikeringkan dengan cara di-
angin-anginkan,

Pembuatan ekstrak daun kayu paliasa

Daun kayu paliasa yang telah disiap-
kan ditimbang sebanyak 250 gram, kerudian di-
ekatraksl dengan pelarut metanol dalam alat
refluke, Ekstrakel dilakukan tiga kali dan
setlap kall selama 4 Jjam, Sarl dimasukkan da-
lam bejana, setelah itu dipekatkan hingga di-
peroleh ekstrak kental. Ekstrak diuapkan hing-
ga bebas metanol.

Pembuatan suspensl ekstrak daun kayu paliasa

Ekstrak daun kayu paliaga dibuat sus-
pensl dengan menggunskan karboksimetilselulo-
sa (CMC) 1% dengan konsentrasi masing-masing
5%, 10%, 15%, 20% dam 25%, Caranya adalah
ekstrak daun kayu paliasa ditimbang sebanyak



ITT. 5l

ITI.5e5

14
5 gram, CMC sebanyak 1 gram, kemudian CMC di-
gerus dalam lumpang dan ditambahkan alr suling
sebanyak 5 ml, lalu tsmbahkan ekstrak daun
kayu paliasa dan digerus sampai homogen, se-
lanjutnya dimasukkan dalam labu takar 100 ml
dan dicwkupkan velwseaya hingga 100 ml, Untuk
membuat suspensi ekstrak daun kayu paliasa
10%, 158, 20% dan 25%, digunskan cara yang
sama pada pembuatan suspensi ekstrak daun ka-
yu palissa dengan konsentrasi 5%,
Fenylapan binatang percobaan

Binatang percobaan yang digunakan
adalah mencit Jantan, dewasa, berbadan sehat
dan mempunyai berat badanm 20-30 gram. Jumlah
mencit yang digunakan 40 ekor yang dibagl da=
lam 8§ kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5
ékor, HKelompok 1 sampal 3 sebagal kontrol dan
kelompok 4 sampal 8§ eebagal kelompok perlakuan,
Perlskuzm terhadap binatang percobaan
Sebelum perlskuan, mencit ditimbang

dan dimssukkan dalam kandang, kemudian dipua-
aakan selama 3=4 Jam, Mencit yang digunakan
dibagi dalam 3 kelompok kontrol dam 5 kelome
pok perlakuan :
Kelompok 1 : Diberi larutan CMC dengan konsen-

trasi 1% secara oral dengan ta-

karan 1 m1/30 g BB setiap 8 jam,



Kelompok 2 =

Kelompok % -
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Setelah 24 jam disuntikkan se-
cara intraperitonial larutan
tiopenthal dengan takaran 40 mg
/Kg BB, Pengamatam dan pencata-
tan waktu tidur mencit dihitung
pada saat hilangnya refleks ba=
1ik badan,

Mberli minyak kelapa dengan ta-

karan 1 ml/30 g BB secara oral,
24 jam kemudian diberi larutan
CMC dengan konsentrasi 1% seca-
ra oral dengan takaran 1 ml/30
g BB setiap & Jam. Setelah 24
jam disuntikkan secara intrap;-
ritonial larutan tiopenthal de-
ngan takaran 40 mg/Kg BB. Peng-
amagtan dan pencatatan waktu ti-
dur mencit dihitung pada saat
hilangnya refleks balik badan.
Ptberli karbontetraklorida {Gﬂl4}
dengan takaran 1 ml1/Kg BB dalam
minyak kelapa (1:5) secara oral,
2l jem kemudian diberl larutan
CMC dengan konsentrasi 1% seca-
ra oral dengan takaran 1 ml/30
E BB setiap 8 jam. Setelah 24
Jam disuntikkan secara intrape-
ritonial larutan tiopenthal



EKelompok 4 :

Kelompok 5 :
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dengan takaran 40 mg/Kg BB.
Pengamatan dan pencatatan waktu
tidur mencit dihitung pada saat
hilangnya refleks balik badan,
IHberi I:HI:I...'l dengan tskaram 1 Fll
/Kg BB dalam minyak kelapa (1:5)
secara oral, 24 jam kemudian di-
beri suspensi ekstrak daun kayu
pallasa dengan konsentrasi 5% |
secara oral dengsn taksrsn 1 ml
/30 g BB getiap 8 Jam., Setelah -
24 jam disuntikkan secara intra-
peritonial larutan tiopenthal
dengan takaran 40 mg/Kg BB,
Pengamatan dan pencatatan waktu
tidur mencit dihitung pada saat
hilsngnya refleks balik badan,
Mberi lf.h‘.'..'lbr dengan takaran 1 ml
/Eg BB dalam minyak kelapa (1:5)
pecara oral, 24 jam kemudism di-
beri suspensi ekstrak. daun kayu
paliasa dengan konsentrasi 10%
secara oral dengan takaran 1 ml
/30 g BB setiap 8 jam, Setelah
24 jam disuntikkan secara intra-
peritonial larutan tiopenthal
dengan takaran 40 mg/Kg BE,




Kelompok 6 :

KEelompok 7 :
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Pengamatan dan pencatatan waktu
tidur mencit dihitung pada saat
hilangnya refleks balik badan,
IMberi Eﬂlh dengan takaran 1 ml
/Kg BB dalam minyak kelapa (1:5)
secara oral, 24 jam kemudian di-
berl suspensi ekstrak daun kayu
paliass dengan konsentrasi 15%
sBecara oral dengan tazkaran 1 ml
/30 g BB setiap 8 jam. Setelah
2l jsm disuntikkan secara intra-
peritonial larutan tiopenthal
dengan takaran 40 mg/Kg BB,
Pengamatan dan pencatatan waktu
tidur mencit dihitung pada saat
hilangnya refleks balik badan,
Diberi EE-'lh dengan takaran 1 ml
/g BB dalam minyak kelapa (1:5)
secara oral, 24 jam kemudian di-
berl suspensi ekstrak daun kayu
paliasa dengan konsentrasi 20%
secara oral dengan takaran 1 ml
/30 g BB setiap 8§ jam. Setelah
24 jJam disuntikkan secara intra-
peritonial larutan tiopenthal
dengan takaran 40 mg/Kg BB,

Pengamatan dan pencatatan waktn
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tidur mencit dihitung pada saat
hilangnya refleks balik badan,
Kelompok 8 : Diberi CCl, dengan takaran 1 ml
/Kg BB dalam minyak kelapa (1:5)
secara oral, 24 jam kemudian di-
beri suspensi ekstrak daun kayu
paliasa dengan konsentrasi 25%
secara oral dengan takaran 1 ml
/30 g BB setiap 8 jam., Setelah
2 jam disuntikkan secara intra-
peritonial larutan ticpenthal
dengan takaran 40 mg/Kg BB.
Pengamatan dan pencatatan waktu
tidur mencit dihitung pada saat
hilangnya refleks balik badan.
I1I.%3.6 Pengumpulan data
Data dikumpulkan dari hasil pencata-

tan waktu tidur binatang percobaan.




BAB IV
EASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1l Hasil penelitian

Waktu tidur mencit kontrol yang diberikan tio-
penthal secara intraperitonial memberiskn hasil sebae
gai berikut :

l. Setelah 24 jam pemberian larutan CMC 1%, menunjuk-
ken waktu tidur rata-rata sebesar L43,4 detik, 1i-
hat pada tabel l.

2. Setelah 24 jam pemberian minyak kelapa dan larutan
CMC 1%, menunjukkan waktu tidur rata-rata sebesar
Lt0,8 detik, lihat pada tabel 1,

3. Setelah 24 jam pemberian Gﬂlﬁ dan larutaa CMC 1%,
menunjukkan waktu tidur rata-rata sebesar 6760,6
detik, lihat pada tabel l.

Walktu tidur mencit yang diberi tiopenthal se-
cara intraperitonial setelah pemberlan eksirak daun
kayu paliasa, pada mencit yang diberl CCl, memberikan
haegll sebagal berikut :

1. Setelah 24 jam pemberlan akstrak daun kayu pallasa
konsentrasi 7%, menunjukkan waktu tidur rat.a-ruf;a
sebesar 3365,2 detik, lihat pada tabel 2,

2. Setelah 24 Jam pemberian ekstrak daun kayu paliasa

koncentrasi 10%, menunjukkan waktu tidur.rata-rata

gebesar 2524,6 detik, lihat pada tabel 2.

19
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waktu tidur X = 1062,5 detik. Diperoleh F hitung =
217,23, ternyata lebih besar dari t pada p 0,05 = 2,68
dan pada p 0,01 = 4,04,

Berdasarksn waktu tidur hewan uji mencit di-
banding dengan kontrol setelah dihitung secara ansli-
Ba Varlans dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yamg dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT), ternyata perbedaasn waktu tidur yang
bermakna diperoleh pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%
dan 25%, tetapi pada konsentrasi 25%, pemberian eks-
trak daun kayu palissa ini menyebabkan kematian pada
hewan uji mencit, setelah pemberian ekstrak daun kayu
paliasa 25%, tiga diantaranya yang mati, sehingga pa-
da konsentrasli 25% tidak dapat diambil dasar konsen-
trasi yang baik,

Ditinjau dari selisih waktu tidur tiopenthal antara
kontrol dengan perlakuan, maka persentase perbaikan
dari kerusaksn hati hewan uji mencit setelah pemberi-
an ekstrak daun kayu paliasa adalah sbb : Pada pembe=
rian ekstrak 5% prosentase penyembuban = 50%, pemberi-
an ekstrak 10% prosentase penyembuhan = 62,7%, pembe-
rian ekstrak 15% prosentase penyembuhan = 76,7%, pem-
berian ekstrak 20% prosentase penyembuhan = 81%, penw
berian ekstrak 25% prosentase penyembuhan = 84,3%,

Pada histogram dapat dilihat bahwa makin ting-
gl konsentrasi ekstrak daun kayu pallasa yamg diberi-
kan maka makin pendek waktu tidur tiopenthal,
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Pu‘nsa_:ruh ekstrak daun kayo psliasa kﬁnsantrasi
>%, 10%, 15%, 20% dan 25% terhadap kerusakan hati he-
Wamn uji mencit oleh CCl,s dapat dilihat dari hasil pe-
ngukuran waktu tidur tiopenthal, waktu tidur tiopen-
thal akan diperpanjang akibat pemberian €C1, karena
biotransformasi ticpenthal terhambat, namun dengan
Pamberian &katra}l: daun kayu paliasa akan terjadi per-
pendekan waktu tidur tiopenthal, disebabkan barkurang-
nya hambatan bilotransformasi tiopenthal di hati, se-
bingga dapat dikatakan bahwa ekstrak daun kayu pali-
asa dapat memperbaiki kerusakan hatl hewan uji mencit,

e
T,
.-""‘-1 = o

/{ ""‘”"‘“:
i=
,/H Sl ot



BAB V
EESIMPULAN DAN SARAN

V.1l Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di-

simpulkan bahwa =

1. Pwnheripn ekstrak daun kayu paliasa pada konsentrasi
9%, 10%, 15% dan 20% setelah pemberian CCl , dapat
memperbalkl hati karena dapat memperpendek waktu ti-
dur hewan uji mencit yang diberi tiopenthal,

2, Pemberian ekstrak daun kayu paliasa pada konsentrasi
25% mengakibatkan kematian sebagian hewan uji mencit.

V.2 Saran
Melihat hasil yang dipercleh dari penelitian

maka disarankan untuk :
1, Meneliti Enﬁﬂ dan LDEQ dari ekstrak daun kayu palia-

sa terhadap hewan uji mencit,
2+ Meneliti lanjutan penambahan waktu pemberian ekstrak

‘daun kayu paliasa terhadap hewan uji mencit,
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Tabel 1 : Lama waktu tidur mencit kontrol setelah disuntik
dengan tiopenthal

. ———

Kontrol waktu tidur (detik)
H—-III-— e : —_—
Pengulangan I I1 II11
= h— - . S—
1 383 12 6695
2 506 302 6LEL
3 213 L70 7005
4 | 365 550 6920
5 §50 W70 6702

‘ Rata~rata ' 443, 4 440, 8 6760,6

Heterangan : I : pemberian CMC 1%

II  : pemberian minyak dan CMC 1%
II1 : pemberian Eﬂlh dan CMC 1%
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vi VII VIII

tidur tiopenthal antara
1 dengan kelompok perlakuan

Gambar 1 : Perbandingan waki®

kelompok kontro




Keterangan :

II
III
Iv

VI
VII
VIII
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gamabar 1 (lanjutan)

= Pemberian
= Pemberian
= Pemberian
Pamberian
= Pemberian
= Pemberian
= Pemberian

Pembarian

CMC 1%

minyak kelapa dan CMC 1%
CCl, dan CMC 1%

Eﬂlh dan ekstrak 5%
Gﬂlu dan ekstrak 10%
CCl, dan ekstrak 15%
CCl, dan ekstrak 20%

i
ccl4 dan ekstrak 25%
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Gambar 2 : Tumbuban kayu Paliasa
(Kleinhovia hospita Linn.)
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Lampkran 1 ! Analisis statistik meénggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL)
Hasll pengamatan waktu tidur rengaruh pemberian

skstrak daun kayu paliasa (Kleinhovis hogpita Linn,) pada
mencit yang diberi l'.!{:l,_I yang disuntik dengan tiopenthal,

[r—— E— e e
Pengulangan A B C [ E

2703 1857 132
2569 1630 1425
2085 1365 1400
2621 1513 1075
2645 1522 1200

Humlah 33803 16826 12623 7887 6412 2125 [79676
I‘Eﬂt1:._351.-1'.31’11.51 6760,0 3365,2 2524,6 1577,4 1282,4 1062,5]12950,96 |

Keterangan : A : Xontrel
B : Eketrak 5%
Cr Ekstrik 10%
© D-: Ekstrak 15%
E : Eistrak 20%
- F-: Exkstrak 25%

{?95?633
Faktor koreksi = JK rata—gata n — = Egﬁlaﬂgaﬁ
803) (2125)

JE Perlakuan = {'3; * seannan ¥ E - 235120925 ‘

= 104820032,9

2

JK Total = (6695)2 + (6UBL)" + seveass *+ (1190)

= 340792118 i
JE Sisa = 540792118 - 104820032,9 - 235120925

851160,1

il
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Tabel Anavs

235120925
20964006, 58
851160,1 |  40531,43

340792118

= (5,21) 5% = 2,68
(5,21) 1% = 4,04
Fh » Ft artinya eignifikan atau sangat berbeda nyata
Dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Rumus : W .. 3
BNT = tpp | B (1/ny * 1/ng)
Dard daftar dengan DB sisa = 21, diperoleh

to,05 = 2:000
£ M
Sehingga
Unt ; -
ntuk t, o adalab N 2
BNT, o = 2,080 'J 40531,43 (1/5 *
= 264,84
= 1ok {1;‘5 + lfﬁ}
EHT‘H_E = ﬂﬂﬂ 1,\ 1+’353' .3
= 264,84 s I }
BNT, = 2 ,080 \ 4053
= 264,84 S p——
BNT, o = 2,080 [4053L,43 (/27 1/5)

26l Bl

I
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BNT, p = 2,080 \[40531,43 (1/5 + 1/2)
= 350,35 .

BNTp o = 2,080 \[Lnﬁil,hi (/5 + 1/5)
= 26k, 84

BNTg_;, = 2,080 Vmﬁﬂ,u} (1/5 + 1/5)
= 264,84

BNTy p = 2,080 \[40531,43 (245 + 1/5)
= 264,84

BNT,, p = 2,080 \/4&531.43 (1/5 + 1/2)
= 350,35

BNT, ., = 2,080 \/hﬂﬁjl,#} (1/5 + 1/5)
= 264,84

BNTG_p = 2,080 \[ 40531,43 (1/5 + 1/5)
= 264,84

BNT,_p = 2,080 \!ﬂﬂﬁ}l.hj (/5 + 1/2)
= 350,35

BNT, . = 2,080 VWﬁﬁl,iﬁ (1/5 + 1/3)
= 26k,84

BNT,, o = 2,080 \(Lﬂﬁil.hi (1/5 + 1/2)
= 350,35

BNT, o = 2,080 \[;55}1,h5 (1/5 + 1/2)
= 350,35

Untuk tﬂ.ﬂl adalah :
= 2,831 Hiunﬁjl,hj (1/5 + 1/5)
= 360,47
BE, o = 2,631 \[ 40531, 43 (/5 ¢ 1/2)

= ﬁulh?

Eﬂﬂﬁ_ﬂ
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Y
- -

vaﬂlhj (1/5 + 1/5)

40531,43 (1/5 + 1/2)

Vuum.u.a €1/5 + 1/5)

V‘lﬂﬁﬁl,q} (1/5 + 1/5)

V‘Iﬂ'ﬁ.??lpll} (1/5 + 1/5)

Vﬂﬂﬁ.ﬂ,#} (1/5 + 1/2)

V'!lﬂ5311 43 (1/5 + 1/5)

V‘tﬂﬁfﬁl.ﬁ (175 + 1;"5}

LO531,43 §1/5 + 1/2)

Vzﬂﬁl,#.’: (1/5 + l:’.'i}

2,831 \/wﬁﬁl.uz (/5 + 1/2)

BNT, p = 2,831
= 360,47
EMA-E = 2,831
= 360,47
BNT, p = 2,831
= 476,85
EHTB—'G = 2,531
= 360,47
HTB—D = 2,831
- = 360,47
= 360,47
BHTB—F = 2,831
+ T = 476,85
EHTE-D = 2,831
= 360,47
BNT, p = 2,831
= 360,47
BHTE—F =2 B_‘-}l
= 476,85
BNTp.p = 2,031
- = 360,47
My S
= 476,85
BNT = 2,831

E-F

476,85

B
\ﬁﬂﬁﬁl.ui (1/5 + 1/2)




-_#_

Keterangan :

o14,9

- 0

219,9

Keterangan

520,35
350,35

selisih L
| ‘0,05 ‘0,01
A-B 3395,4 264,84 360,47
A-C 4236 264,84 360,47
4-D 5103,2 264,84 360,47
I A-E 5478,2 264,84 360,47
A-F 5698,1 350,35 476,85
B-C 840,6 264,84 360,47
B-D 1787,8 264,84 360,47
| BuE 2082,8 264,84 360,47
B-F 2302,7 350,35 476,85
C-D 47,2 264,84 360,47
C-% 1242,2 264,84 360,47
C-F 1462,1 350,35 476,85
295 26l, 84

476,85

L]

Jumlah EKuadrat

Derajat bebas
Kuadrat rata-rata
Sumber keseragaman
F hitung

F tabel

Banyaknya perlakuan
Kuadrat tengah sisa
Sangat signifikan
S8ignifikan

Tidak signifikan




